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Abstrak 
Banyak penelitian telah mengeksplorasi pembelajaran matematika sebelum dan setelah pandemi 
COVID-19, fokus pada topik-topik tertentu, kebutuhan peralatan, dan manfaatnya. Namun, 
penelitian yang menyelidiki karakteristik pembelajaran matematika selama periode tersebut 
masih terbatas. Studi ini melakukan analisis bibliometrik terhadap 2.511 dokumen dari 653 
sumber, termasuk 1.985 publikasi penelitian asli dengan rata-rata 5,985 kutipan per artikel, yang 
mencakup periode dari tahun 2016 hingga 2024. Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan 
signifikan dalam pembelajaran matematika selama dan setelah pandemi COVID-19. Studi ini 
mengidentifikasi tiga tema utama: tren dalam pembelajaran matematika, dampak pembelajaran 
daring, dan area penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Fokus utama yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut mencakup integrasi teknologi, peningkatan kesetaraan dalam 
pendidikan, serta peran guru dan siswa dalam konteks STEM. Penelitian lanjutan diharapkan 
dapat memperkuat hubungan dan interaksi antara berbagai elemen dalam pendidikan 
matematika dan STEM, sehingga dapat menghasilkan metode pembelajaran yang lebih efisien 
dan inklusif. Temuan dari studi ini memberikan panduan berharga bagi peneliti, pendidik, dan 
praktisi, serta menawarkan arahan bagi penelitian di masa depan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran matematika. 
Kata kunci: Analisis Bibliometrik, COVID-19, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Matematika, 
Tren Pendidikan 
 

Abstract 
Numerous studies have explored mathematics learning before and after the COVID-19 pandemic, 
focusing on specific topics, equipment needs, and associated benefits. However, research 
investigating the characteristics of mathematics learning during this period remains limited. This 
study conducts a bibliometric analysis of 2,511 documents from 653 sources, including 1,985 
original research publications with an average of 5,985 citations per article, covering the years from 
2016 to 2024. The analysis reveals significant changes in mathematics learning during and after the 
COVID-19 pandemic. The study identifies three key themes: trends in mathematics learning, the 
impact of online learning, and areas of research that require further attention. Key focus areas that 
need further development include technology integration, enhancing equity in education, and the 
roles of teachers and students within the STEM context. Future research is expected to strengthen 
the connections and interactions among various elements in mathematics and STEM education, 
ultimately leading to more efficient and inclusive learning methods. The insights from this study 
provide valuable guidance for researchers, educators, and practitioners, as well as directions for 
future research aimed at improving mathematics learning practices. 
Keywords: Bibliometric Analysis, COVID-19, Online Learning, Mathematics Learning, Educational 
Trends 
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1. Pendahuluan 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengonfirmasi pada tanggal 30 Januari dan 11 Maret 

2020 bahwa COVID-19 merupakan epidemi yang berasal dari Wuhan, Tiongkok, pada akhir tahun 
2019. Krisis global ini mengancam kesehatan manusia, ekonomi, dan keamanan ekologi dunia 
secara serius (Erokhin & Gao, 2020; Klenert et al., 2020; Mpinganzima et al., 2023). Sebagai akibat 
dari situasi epidemiologis tersebut, COVID-19 telah memaksa perubahan struktural dalam 
sekolah-sekolah di seluruh dunia. Selain itu, kemajuan pesat dalam teknologi digital selama 
pandemi secara signifikan telah mengubah manajemen pendidikan (Palumbo, 2022; Selvik & 
Herrebrøden, 2024). 

Setelah penutupan sekolah pada bulan Maret 2020 akibat epidemi COVID-19, penerapan 
pembelajaran jarak jauh telah memaksa siswa dari semua kelompok usia untuk beradaptasi 
dengan cara belajar baru, di mana rumah mereka menjadi lingkungan belajar utama (Bradford et 
al., 2023; Hall & Lundin, 2024). Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan besar dalam 
sistem pendidikan sekolah, yang secara efektif menggantikan model pembelajaran tatap muka 
tradisional dengan strategi pembelajaran daring (Bali & Astutik, 2023; Hossain et al., 2024; Iyer 
et al., 2024; Wharton-Beck et al., 2024). Transformasi ini juga mencakup adopsi cepat teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan (Hall & Lundin, 2024). Di era digital saat ini, 
lingkungan organisasi mengalami perubahan cepat dan kompleks, ditandai dengan volatilitas 
yang tidak terduga (Teichert, 2019). Perkembangan ini mencakup institusi pendidikan dan 
lingkungan belajar individu, di mana penerapan alat digital, adopsi teknologi, dan transformasi 
muncul sebagai variabel utama yang memfasilitasi proses pengajaran dan pembelajaran (Alieto 
et al., 2024; Al-Mughairi & Bhaskar, 2024; AlQashouti et al., 2024; Awidi & Paynter, 2024; Baroudi 
& ElSayary, 2024; Ifenthaler & Egloffstein, 2020). 

Untuk memahami dampak pandemi terhadap sistem pendidikan global, beberapa studi 
kasus telah dilakukan selama dan setelah periode COVID-19 (Onyema & et al., 2020; Tadesse & 
Muluye, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan, antara lain 
memberikan panduan kepada pengajar tentang bagaimana merencanakan mata pelajaran 
mereka dengan lebih baik di tengah gangguan yang disebabkan oleh COVID-19. Selain itu, studi 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesejahteraan psikologis guru sekolah menengah, menilai 
kompetensi pengajaran mereka menggunakan TIK, dan menganalisis motivasi kerja mereka. 
Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan hubungan antara kesejahteraan 
psikologis guru dan kompetensi pengajaran daring mereka selama pandemi COVID-19, 
sebagaimana diusulkan oleh penelitian sebelumnya (Fütterer et al., 2023; K. Y. Wong et al., 2021). 
Tantangan yang dihadapi oleh pengajar dan siswa selama penutupan sekolah akibat COVID-19 
meliputi transisi mendadak ke pengajaran digital jarak jauh guna menjaga standar pendidikan. 
Oleh karena itu, memiliki keterampilan teknologi yang memadai sangat penting untuk mengatasi 
tantangan ini dan memastikan keterlibatan siswa (Cohen-Nissan & Kohen, 2023; K. Y. Wong et al., 
2021). 

Menanggapi pandemi COVID-19, sekolah-sekolah di seluruh dunia telah menerapkan 
pembelajaran daring, yang mendorong inovasi dan penyesuaian cepat oleh pendidik serta siswa 
terhadap platform pembelajaran daring. Inisiatif ini juga telah mendorong peningkatan investasi 
dalam infrastruktur dan pengembangan sistem pembelajaran daring (Bouranta & Psomas, 2024).  
Namun, penelitian menunjukkan bahwa siswa dari keluarga berpendapatan rendah lebih rentan 
terhadap kemunduran dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses ke 
perangkat dan internet yang memadai, kurangnya dukungan akademik di rumah, dan lingkungan 
belajar yang tidak kondusif. Faktor-faktor ini secara signifikan memengaruhi kemampuan siswa 
dalam memahami materi, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman dasar 
yang kuat seperti matematika, membaca, dan sains (Anggadwita et al., 2024; Dorn, 2020). 
Menurut Dorn, siswa dari latar belakang ekonomi rendah cenderung mengalami kesenjangan 
pencapaian akademik yang semakin lebar selama pandemi akibat kurangnya akses yang 
memadai terhadap teknologi dan dukungan belajar di rumah, sehingga mereka tertinggal dalam 
perkembangan akademik dibandingkan rekan-rekan mereka yang lebih mampu secara ekonomi 
(Dorn, 2020). 
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Penurunan nyata dalam kemampuan matematika di berbagai tingkat pendidikan, terutama 
pada siswa kelas 5 dalam bahasa Inggris dan kelas 8 dalam matematika, menyoroti pentingnya 
penilaian terhadap pendekatan pengajaran guru dalam menggunakan teknologi digital dan 
pemantauan kemajuan siswa. Selain itu, hal ini juga menekankan tanggung jawab kepemimpinan 
kepala sekolah dalam mengatasi tantangan ini (Bertoletti et al., 2023). Sebuah studi yang 
dilakukan di Belanda menunjukkan hasil serupa, dengan penurunan kinerja belajar anak-anak 
sekolah dasar. Secara khusus, terjadi penurunan 3 poin persentil atau 0,08 deviasi standar dalam 
nilai tes, terutama dalam matematika untuk siswa di kelas atas (Engzell et al., 2021; Haelermans 
et al., 2022). Namun, siswa yang tetap bersekolah menunjukkan peningkatan yang stabil dalam 
kemampuan bahasa Jerman dan matematika mereka. Di sisi lain, siswa yang keluar dari sekolah 
mengalami penurunan dalam nilai matematika, sementara nilai bahasa Jerman mereka tetap 
relatif tidak terpengaruh (Lange-Küttner, 2024). Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan 
ini, guru perlu secara proaktif terlibat dalam memperoleh, menghasilkan, dan menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa melalui kerangka komunitas pembelajaran profesional (Moura et al., 
2024; Preminger et al., 2024; S. Shah et al., 2024). 

Literatur menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai inovasi pendidikan 
yang muncul akibat permasalahan COVID-19. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan 
mode pembelajaran daring di sekolah dasar dan menengah dapat memberikan dampak positif 
pada kemajuan administratif dan pengajaran. Ini menunjukkan bahwa transformasi dalam 
pendidikan yang dipicu oleh pandemi dapat berfungsi sebagai katalisator untuk inovasi lebih 
lanjut. Dokumen ini menawarkan saran kebijakan awal untuk memfasilitasi peningkatan dalam 
pengajaran matematika di lembaga pendidikan. Penelitian ini memiliki signifikansi praktis dan 
intelektual, termasuk rekomendasi kepada pembuat kebijakan pendidikan, praktisi, dan 
akademisi mengenai pendidikan pasca-COVID dan strategi dalam menghadapi krisis di masa 
mendatang. 

Berdasarkan penekanan literatur, perlu dilakukan penelitian yang lebih komprehensif 
mengenai kemajuan dalam pengajaran dan pembelajaran yang muncul sebagai hasil dari 
permasalahan COVID-19. Penelitian oleh Bouranta dan Psomas (2024) menunjukkan bahwa 
adopsi metode pembelajaran daring di sekolah-sekolah dasar dan menengah berdampak positif 
terhadap kemajuan dalam administrasi dan pengajaran (Bouranta & Psomas, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa perubahan dalam pendidikan yang dihasilkan oleh pandemi dapat 
berfungsi sebagai katalisator bagi inovasi lebih lanjut. Penelitian ini menyediakan landasan bagi 
saran kebijakan awal untuk meningkatkan pengajaran matematika di sekolah dan memberikan 
implikasi praktis serta ilmiah yang berharga bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti 
dalam menghadapi tantangan pendidikan pasca-COVID. Melalui pendekatan studi bibliometrik, 
penelitian ini menawarkan wawasan berharga mengenai perkembangan pengajaran matematika 
di tingkat sekolah, baik sebelum maupun sesudah pandemi. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi area penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut dan memberikan 
informasi berharga kepada praktisi pendidikan dalam pengembangan metodologi yang efektif 
dalam pengajaran matematika di sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan penelitian: 1) Apa saja tren 
pembelajaran matematika selama dan setelah krisis COVID-19?; 2) Bagaimana pengaruh 
pembelajaran daring terhadap pengajaran matematika?; dan 3) Apa saja area penelitian dalam 
pembelajaran matematika yang memerlukan perhatian lebih lanjut? Penelitian ini menggunakan 
analisis bibliometrik untuk memeriksa metode pengajaran matematika antara tahun 2016 dan 
2024, dengan memanfaatkan data dari basis data Scopus. Dengan cakupan yang luas, berbagai 
disiplin ilmu akademis menggunakan basis data Scopus yang sangat dihormati dan komprehensif 
(Chen et al., 2023). Selama periode tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kemajuan 
pengajaran matematika di tingkat sekolah. Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman 
menyeluruh mengenai trajektori dan penekanan penelitian dalam pendidikan matematika di 
sekolah selama era pra dan pasca COVID-19 dengan menganalisis jumlah publikasi, pola 
penelitian, penulis yang sangat produktif, dan faktor relevan lainnya. Hal ini dapat membantu 
dalam mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih lanjut atau mengenali 
kekurangan dalam literatur yang ada. 
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2. Metode  
Metode kuantitatif analisis bibliometrik mengevaluasi bibliografi untuk mempelajari 

literatur akademik. Metode ini mencakup penyediaan deskripsi, penilaian, dan pemantauan 
penelitian yang diterbitkan. E. Garfield memperkenalkan pendekatan ini pada tahun 1964, dan 
White mengembangkannya lebih lanjut pada tahun 1989 (E. Garfield, 1964; White, 1989). Sebagai 
contoh penerapan analisis bibliometrik, penelitian ini juga mengkaji perkembangan aplikasi 
augmented reality (AR) dalam pendidikan kimia. Dalam konteks ini, metodologi ini tidak hanya 
melakukan tinjauan literatur sistematis tetapi juga menyelidiki pola dan subjek yang terkait 
dengan realitas virtual dalam bidang pendidikan (Juan & DeWitt, 2024). Tujuan utama dari 
metodologi ini adalah untuk mengevaluasi kualitas dan keandalan publikasi, sitasi, serta sumber 
informasi. 

Dengan demikian, analisis bibliometrik memberikan sudut pandang alternatif yang 
berharga untuk menilai signifikansi tren penelitian dibandingkan dengan evaluasi literatur 
tradisional. Di sisi lain, tinjauan literatur konvensional sering kali memberikan ringkasan 
komprehensif tentang kemajuan, perkembangan, dan rekomendasi untuk studi di masa depan 
dalam suatu bidang tertentu (Juan & DeWitt, 2024). Setiap pendekatan bibliometrik memiliki 
kegunaan unik untuk pertanyaan penelitian tertentu, dan pemetaan bibliometrik pengetahuan 
dapat menjawab berbagai pertanyaan umum (Aria & Cuccurullo, 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa analisis bibliometrik dapat berfungsi sebagai alat yang saling melengkapi dengan tinjauan 
literatur tradisional. 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan kata kunci dari Scopus untuk melakukan 
pencarian pada judul, abstrak, dan kata kunci. Penelitian ini secara khusus memfokuskan 
perhatian pada dua domain utama: pedagogi matematika dan institusi pendidikan. Tabel 1 
menyajikan istilah yang digunakan dalam setiap kelompok, yang selanjutnya akan membantu 
dalam penyaringan data yang relevan. 

 
Tabel 1. Kata Kunci Pencarian  

No. Kelompok Istilah Pencarian 

1 Pengajaran 
Matematika 

pengajaran matematika, mengajar matematika, instruksi matematika, 
menyampaikan matematika, pendidikan matematika, menyampaikan 
pengetahuan matematika, memfasilitasi pembelajaran matematika, 
pedagogi matematika, pelatihan matematika, pembimbingan dalam 
matematika 

2 Sekolah sekolah, institusi pendidikan, akademi, fasilitas pendidikan, pusat 
pembelajaran, sekolah negeri, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 
sekolah menengah atas 

 
Proses pemilihan penelitian untuk penilaian terdiri dari tiga komponen kunci. Pada fase 

pertama penyelidikan, kami menggunakan operator Boolean “AND” untuk mempersempit hasil 
pencarian, memastikan bahwa kedua kata kunci “pengajaran matematika” dan “sekolah” 
termasuk. Secara bersamaan, penggunaan operator “OR” memungkinkan perluasan rentang hasil 
pencarian dengan memperbolehkan inklusi salah satu istilah yang digabungkan, seperti 
“pengajaran matematika” atau sinonim lainnya. 
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Gambar 1. Diagram Alur Pendekatan Pencarian 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa basis data Scopus menghasilkan total 4.668 studi. Tahap 

terakhir dari proses ini melibatkan verifikasi rentang temporal dari studi yang diteliti, yaitu 
mencakup periode dari tahun 2016 hingga 2024. Hasil analisis menemukan total 2.903 studi 
dalam basis data Scopus yang memenuhi kriteria tersebut. Pada fase ketiga, kami memilih 
makalah berdasarkan klasifikasi dokumen mereka, yang menunjukkan bahwa studi ini hanya 
bergantung pada artikel jurnal dan makalah prosiding sebagai tipe sumber utama dalam Scopus. 
Penekanan khusus diberikan pada artikel jurnal dan makalah konferensi. Dari tahap pencarian 
ini, total 2.511 artikel dalam Scopus memenuhi kriteria publikasi yang telah ditetapkan. 

Untuk melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam mengenai pola-pola yang ada, kami 
menggunakan VOSviewer untuk memberikan sinopsis menyeluruh tentang penelitian yang 
berkaitan dengan COVID-19, Omicron, serta aspek-aspek lain seperti inovasi pembelajaran dan 
layanan. Dengan memanfaatkan alat VOSviewer untuk visualisasi dan analisis, kami dapat 
mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang lanskap publikasi global (Ejaz et al., 
2022; Kumar et al., 2024; López & Yepes, 2024; Omar & Kamaruzaman, 2024). VOSviewer 
menawarkan berbagai opsi tampilan dan fitur yang membantu menciptakan jaringan dan koneksi 
yang lebih baik. Selain itu, grafik bibliometrik yang dihasilkan memungkinkan penyajian 
informasi spesifik yang sangat berharga bagi akademisi yang berusaha memahami hubungan 
yang digambarkan. Seiring dengan itu, perangkat lunak analisis bibliometrik ini telah menjadi 
populer di kalangan banyak ilmuwan (Arruda et al., 2022; Fan et al., 2020; Nurdin et al., 2021; S. 
H. H. Shah et al., 2019; D. Wong, 2018). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Bibliometrik 
3.1. Tren Pembelajaran Matematika Sebelum dan Setelah Pandemi COVID-19 

Penelitian mengenai topik "pembelajaran matematika" telah dianalisis secara bibliometrik 
untuk mengidentifikasi pola dalam praktik pendidikan serta inovasi pengajaran dan 
pembelajaran, baik sebelum maupun setelah krisis COVID-19. Dengan menggunakan metode data 
mining, penelitian ini mengubah data pembelajaran matematika menjadi dokumen analitis yang 
mampu menggambarkan perubahan dalam pembelajaran matematika selama periode tersebut. 
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi item-item dalam berbagai basis data akademik yang 
terkemuka, seperti Scopus, guna mengamati bagaimana pembelajaran matematika berkembang. 
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3.1.1. Informasi Utama 
Hasil analisis yang dilakukan dengan aplikasi Bibliometrix berbasis data Scopus 

memberikan wawasan yang berharga mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap 
pembelajaran matematika. Alat bantu biblioshiny digunakan untuk mengekstraksi informasi yang 
relevan dari analisis ini. Data utama yang dihasilkan, seperti yang disajikan dalam Tabel 2, 
menunjukkan statistik penting yang mengilustrasikan volume dan kualitas penelitian yang 
dilakukan pada topik ini. 

 
Tabel 2. Informasi Utama 

Deskripsi Hasil 
Informasi Kunci Tentang Data  
Rentang Waktu 2016–2024 
Sumber (Jurnal, Buku, dll.) 653 
Dokumen 2511 
Rata-rata Sitasi per Dokumen 5.985 
Referensi 92464 
Jenis Dokumen  
Artikel 1985 
Makalah Konferensi 526 
Konten Dokumen  
Keywords Plus (ID) 2503 
Kata Kunci Penulis (DE) 5405 
Penulis  
Dokumen Penulis Tunggal 364 
Dokumen Penulis Ganda 5322 
Kolaborasi antar Penulis  
Dokumen Penulis Tunggal 393 
Rata-rata Jumlah Penulis per Dokumen 2.88 
Kolaborasi Internasional (%) 14.62 

 
Tabel 2 mengungkapkan bahwa terdapat total 2511 dokumen yang diperoleh dari 653 

sumber berbeda. Mayoritas dokumen ini terdiri dari 1985 publikasi penelitian asli, dengan rata-
rata sitasi per artikel sebesar 5,985. Data ini mengindikasikan bahwa penelitian tentang 
pembelajaran matematika selama dan setelah pandemi COVID-19 sangat diminati oleh 
komunitas akademik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan perhatian terhadap pengaruh 
krisis global ini terhadap pendidikan matematika. 
3.1.2 Mengidentifikasi Topik Riset Baru dalam Pembelajaran Matematika 

Fitur struktur konseptual atau jaringan keterjadian bersama digunakan untuk 
mengidentifikasi topik-topik riset baru. Fitur ini memungkinkan visualisasi hubungan antar kata 
kunci dan penemuan pola-pola baru. Tabel 3 dan Gambar 2 menyajikan hasil dari analisis ini. 

 
Tabel 3. Struktur Konseptual Jaringan Keterjadian Bersama 

No. Node Cluster Betweenness Closeness PageRank 
1 Pendidikan Matematika 1 941.954 0.021 0.309 
2 Matematika 1 31.140 0.014 0.064 
3 Pendidikan STEM 1 0.732 0.012 0.019 
4 Pengembangan Profesional 1 0.244 0.011 0.029 
5 Pendidikan Guru 1 3.249 0.012 0.033 
6 Sekolah Dasar 1 0.906 0.011 0.027 
7 Pemecahan Masalah 1 0.122 0.011 0.021 
8 STEM 1 0.652 0.012 0.023 
9 Pendidikan Matematika Realistis 1 0.015 0.011 0.007 



Pendidikan Matematika Selama dan Setelah COVID-19: Tren, Dampak, dan Arah Masa Depan 
(2016-2024) 

276 

No. Node Cluster Betweenness Closeness PageRank 
10 Kurikulum 1 0.544 0.011 0.019 

 
Tabel di atas menampilkan statistik mengenai konsep-konsep fundamental dalam jaringan 

pendidikan matematika dan STEM. Setiap konsep yang diwakili oleh Cluster 1 dinilai melalui tiga 
ukuran sentralitas: betweenness, closeness, dan PageRank. Nilai betweenness yang tinggi 
menunjukkan peran penting suatu topik sebagai penghubung utama dalam jaringan. Misalnya, 
“pendidikan matematika” memiliki nilai betweenness yang tinggi (941,954), menunjukkan peran 
utamanya dalam menghubungkan berbagai bagian jaringan. Sebaliknya, "pendidikan matematika 
realistis" memiliki nilai yang sangat rendah (0,015), menunjukkan peran terbatas dalam jaringan. 

Sentralitas closeness mengukur seberapa cepat sebuah topik dapat mengakses topik lain 
dalam jaringan. “Pendidikan matematika” memiliki nilai closeness tertinggi (0,021), menunjukkan 
akses cepat ke topik lain. Sebaliknya, "pengembangan profesional" dan "sekolah dasar" memiliki 
nilai closeness yang lebih rendah (0,011), menunjukkan akses yang lebih lambat. Nilai PageRank 
mengukur seberapa signifikan sebuah topik berdasarkan banyaknya dan kualitas tautan dari 
topik lain. "Pendidikan matematika" memiliki nilai PageRank tertinggi (0,309), menunjukkan 
pengaruhnya yang besar dalam jaringan, sementara "pendidikan matematika realistis" memiliki 
pengaruh yang minim (0,007). 

Dengan demikian, “pendidikan matematika” tampil sangat baik dalam ketiga ukuran ini, 
menegaskan peran utamanya dalam jaringan pendidikan matematika dan STEM. Sebaliknya, 
topik seperti “pendidikan matematika realistis” dan “pengembangan professional” menunjukkan 
dampak yang lebih rendah. Selanjutnya, akan diulas potensi riset baru terkait pembelajaran 
matematika sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. 

 

 
Gambar 2. Pola Baru yang Memvisualisasikan Hubungan Antar Kata Kunci 

 
Data pada Gambar 2 mengindikasikan potensi topik riset baru dalam pembelajaran 

matematika, terutama terkait dampak pandemi COVID-19. Pandemi ini menyoroti pentingnya 
riset mendalam mengenai adaptasi pembelajaran matematika dalam situasi krisis. Selain itu, 
terdapat pergeseran ke arah penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang tercermin dalam 
meningkatnya minat terhadap pembelajaran daring. Penelitian mengenai tantangan baru, seperti 
efektivitas metode pembelajaran daring dan strategi peningkatan interaksi dalam lingkungan 
virtual, menjadi relevan. 

Teknologi pendidikan juga menunjukkan minat pada pengembangan dan implementasi 
alat teknologi yang mendukung proses pembelajaran matematika. Kurikulum pun perlu adaptif 
terhadap perubahan ini, khususnya dalam merespons tantangan yang muncul sebelum dan 
sesudah pandemi. Oleh karena itu, data ini memberikan arahan untuk riset masa depan dalam 
ranah pembelajaran matematika guna meningkatkan praktik pembelajaran di masa mendatang. 
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3.1.3 Mengidentifikasi Tren Pembelajaran Matematika Selama dan Setelah Pandemi 
COVID-19 

Melalui melacak perkembangan tren dari waktu ke waktu, dapat diidentifikasi perubahan 
tren pembelajaran matematika selama dan setelah pandemi COVID-19. Gambar 3 dan 4 
menampilkan peta tematik dan evolusi tematik yang memvisualisasikan perkembangan topik 
riset dari tahun 2016 hingga 2024. 

 

 
Gambar 3. Peta Tematik Pembelajaran Matematika 

 
Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa “pendidikan matematika” memiliki nilai 

Betweenness Centrality dan PageRank yang tinggi. Ini menegaskan pentingnya pendidikan 
matematika dalam konteks pendidikan secara keseluruhan, terutama selama pandemi. Meskipun 
pendidikan STEM memiliki sentralitas yang lebih rendah, topik ini tetap relevan sebagai 
pendekatan holistik untuk pembelajaran matematika, dan akan tetap menjadi fokus penting 
dalam penelitian pasca-pandemi. 

Keberpihakan dalam pendidikan matematika menekankan pentingnya inklusi dan 
kesetaraan, khususnya dalam mengatasi disparitas pencapaian akademik yang semakin relevan 
dalam menghadapi tantangan pasca-pandemi. Analisis lebih lanjut mengenai relevansi topik-
topik ini mengonfirmasi bahwa pendidikan matematika, STEM, dan keberpihakan tetap menjadi 
topik utama dalam perkembangan pendidikan matematika selama dan setelah krisis COVID-19. 
Selanjutnya, perkembangan topik ini dapat dianalisis melalui perubahan jumlah keterjadian dan 
nilai sentralitas setiap kata kunci atau topik penelitian. Beberapa topik seperti “pendidikan 
matematika,” “pendidikan guru,” dan “pengembangan professional” menonjol dengan nilai 
sentralitas tinggi, menandakan pengaruh signifikan dalam jaringan pembelajaran matematika. 
Munculnya topik-topik baru seperti “pembelajaran daring” dan “pendidikan STEM” 
mencerminkan adaptasi terhadap metode pembelajaran yang berorientasi pada teknologi dalam 
konteks pembelajaran jarak jauh. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai sentralitas dan 
kemunculan ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dan responsif untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan matematika di masa depan. 
 

 
Gambar 4. Evolusi Tematik Pembelajaran Matematika 

Data pada Gambar 4 mengonfirmasi temuan sebelumnya, menunjukkan peningkatan 
penggunaan teknologi dalam kurikulum matematika, khususnya dalam aspek teknologi, 
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kesetaraan, pencapaian, dan aritmatika. Selain itu, ada peningkatan perhatian pada pendidikan 
matematika dan STEM, yang terlihat dari semakin banyaknya publikasi yang membahas topik ini. 
Perkembangan lainnya adalah meningkatnya pengakuan terhadap pentingnya kesetaraan dalam 
pendidikan serta integrasi teknologi dan pendekatan berbasis bukti. Penelitian yang menekankan 
pada pengembangan kurikulum berbasis proyek dan pembelajaran kreatif juga semakin 
menonjol. Tren ini menunjukkan respons terhadap kebutuhan modifikasi pendidikan 
matematika untuk menyesuaikan dengan perubahan dunia, terutama selama dan setelah 
pandemi. 

Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam mengenai 
peran penting pendidikan matematika, STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) dan kesetaraan, tetapi juga menawarkan landasan yang kuat bagi para pembuat 
kebijakan untuk mengembangkan strategi pendidikan yang lebih efektif dan adaptif untuk masa 
depan. 
3.2. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Pengajaran Matematika 

Pembelajaran matematika daring telah menjadi solusi penting dalam dunia pendidikan, 
terutama selama pandemi COVID-19. Meskipun demikian, literatur akademik masih 
memperdebatkan dampaknya terhadap hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
analisis bibliometrik mendalam mengenai efek pembelajaran matematika daring terhadap hasil 
belajar. Berdasarkan hasil analisis, rata-rata kutipan per artikel adalah 5.985 (Tabel 2), 
menunjukkan tingkat rujukan yang signifikan terhadap setiap karya yang dikaji. Hal ini 
mencerminkan ketertarikan besar para peneliti terhadap hubungan antara pembelajaran 
matematika daring dan hasil belajar. 

Pembahasan mengenai temuan ini menekankan pentingnya topik ini dalam literatur 
akademik. Tingginya jumlah kutipan mencerminkan meningkatnya minat terhadap penelitian 
tentang pembelajaran matematika daring dan hasil belajar. Oleh karena itu, kita dapat 
menyimpulkan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki dampak 
pembelajaran matematika daring terhadap hasil belajar secara lebih komprehensif dan 
mendalam. Penelitian lebih lanjut ini tidak hanya akan memperluas pemahaman kita tetapi juga 
mendorong para peneliti untuk lebih memahami mekanisme dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran matematika daring. 
3.3. Area Kritis dalam Penelitian Pembelajaran Matematika yang Memerlukan Perhatian 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 3 dan 4, terdapat beberapa area penelitian 
dalam pembelajaran matematika selama dan setelah krisis COVID-19 dari tahun 2016 hingga 
2024 yang membutuhkan perhatian lebih lanjut. Pertama, dalam konteks pendidikan 
matematika, terlihat bahwa topik ini mencakup sejumlah kluster yang beragam, termasuk 
pendidikan STEM, pembelajaran matematika, dan pengembangan profesional. Kehadiran 
signifikan dari topik-topik ini menunjukkan urgensi untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan efisien dalam pengajaran matematika, terutama selama dan setelah krisis. 

Selanjutnya, perhatian terhadap pendidikan STEM sangat penting, karena hal ini 
menandakan kebutuhan akan integrasi yang lebih erat antara sains, teknologi, teknik, dan 
matematika dalam kurikulum pendidikan. Dengan memahami bahwa pendidikan STEM 
memainkan peran kunci dalam pembelajaran matematika, kita dihadapkan pada tantangan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang tidak hanya menjelaskan, tetapi juga mengembangkan 
metode pembelajaran yang menggabungkan disiplin-disiplin ini. 

Selain itu, pentingnya kesetaraan dalam akses dan pencapaian akademik dalam 
matematika tidak dapat diabaikan. Penelitian lebih lanjut mengenai cara mengurangi 
kesenjangan ini di antara kelompok siswa yang berbeda sangat penting, terutama dalam 
menghadapi tantangan baru yang ditimbulkan oleh krisis COVID-19. Hal ini sejalan dengan 
penekanan pada pentingnya kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu dan pemangku kepentingan 
dalam mendukung pembelajaran matematika yang lebih adil dan efektif. Untuk detail lebih lanjut, 
lihat Gambar 5 yang mengilustrasikan area penelitian pembelajaran matematika yang 
membutuhkan perhatian lebih lanjut melalui VOSviewer. 
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Gambar 5. Mengilustrasikan Area Penelitian Pembelajaran Matematika yang 
Membutuhkan Perhatian Lebih Lanjut Dalam Vosviewer. 

 
Berdasarkan uraian sebelumnya dan ditunjukkan pada Gambar 5, penelitian ini 

mengelompokkan topik dalam berbagai kluster dengan penekanan khusus pada tiga tema utama, 
yaitu pendidikan STEM, pembelajaran matematika, dan pengembangan profesional. Warna-
warna yang diberikan pada node atau entitas dalam visualisasi jaringan menggunakan 
VOSviewer memberikan informasi penting mengenai jenis atau peran mereka. Warna ungu 
menunjukkan hubungan antara node yang mewakili bidang STEM dan disiplin ilmu terkait. 
Warna kuning menyoroti koneksi antara node STEM dengan bidang-bidang spesifik seperti 
teknik, sains, pendidikan, dan matematika. Jaringan STEM memberikan warna hijau kepada 
siswa, melambangkan peran mereka sebagai subjek pembelajaran. Dalam konteks yang sama, 
warna biru diberikan kepada guru atau pendidik, menunjukkan peran mereka sebagai fasilitator 
dalam pendidikan STEM. VOSviewer membantu memvisualisasikan dan memahami interaksi 
antara entitas atau node dalam jaringan STEM, menyoroti peran dan hubungan antara siswa, 
guru, serta berbagai bidang sains seperti teknik, sains, pendidikan, dan matematika. 

Topik pembelajaran matematika ditampilkan dalam warna biru di VOSviewer, 
menunjukkan posisinya dalam kluster tertentu. Tidak ada garis penghubung antara node. 
Pembelajaran matematika adalah satu-satunya item di Kluster 3, menunjukkan bahwa topik ini 
cukup terisolasi atau spesifik dan tidak banyak berinteraksi dengan topik lain yang dianalisis. Hal 
ini mencerminkan perlunya lebih banyak penelitian atau pengembangan koneksi antara 
pembelajaran matematika dan topik terkait lainnya dalam pendidikan matematika. 

Dalam hal ini, analisis warna dalam visualisasi jaringan menunjukkan perbedaan hubungan 
antara item dalam data. Misalnya, dalam konteks seperti pelatihan guru dan pengembangan 
profesional, warna biru menunjukkan hubungan erat antara topik “pengembangan professional” 
dan “guru.” Di sisi lain, warna kuning menunjukkan hubungan antara topik “pengembangan 
professional” dan “matematika,” meskipun dalam kluster yang berbeda. Meskipun ada 
keterkaitan, “pengembangan professional” dan “matematika” berada dalam konteks penelitian 
yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa kerangka kerja untuk menilai pengembangan profesional 
dalam matematika berbeda dari pengembangan profesional umum untuk guru. 

Dengan demikian, fokus pada pendidikan STEM, pembelajaran matematika, dan 
pengembangan profesional dalam pendidikan matematika sangat penting. Analisis jaringan 
membantu mengidentifikasi area penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut sebagai 
kunci solusi efektif pasca krisis COVID-19. 

 
 

Pembahasan 
Kata kunci yang digunakan dalam penelitian tentang pembelajaran matematika selama 

dan setelah pandemi COVID-19 mencerminkan arah dan fokus dari penelitian tersebut. Dari 
menggabungkan kata kunci dari literatur yang ada, kita dapat memahami tren perkembangan 
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dan dinamika penelitian di bidang ini (Donthu et al., 2021). Studi ini mengidentifikasi tiga tema 
utama penelitian yang berkembang secara bersamaan: 1) Apa saja tren pembelajaran 
matematika selama dan setelah krisis COVID-19?; 2) Bagaimana pengaruh pembelajaran daring 
terhadap pengajaran matematika?; dan 3) Apa saja area penelitian dalam pendidikan matematika 
yang memerlukan perhatian lebih lanjut? 

Sebelum pandemi COVID-19, guru umumnya mengajar matematika secara tatap muka di 
kelas menggunakan buku teks, papan tulis, dan berbagai alat bantu visual seperti gambar, 
diagram, atau model. Namun, dengan munculnya pandemi COVID-19, pendekatan pembelajaran 
matematika berubah secara signifikan. Kebijakan pembatasan sosial dan penutupan sekolah 
memaksa banyak lembaga pendidikan untuk beralih ke pembelajaran jarak jauh, atau kombinasi 
antara pembelajaran daring dan tatap muka terbatas (Borba, 2021; Sukmawati et al., 2024). Hal 
ini menciptakan tantangan baru bagi pendidik dalam menciptakan pengalaman belajar yang 
efektif dan menarik bagi siswa (Al Labadi et al., 2022; Geong & Hidayati, 2024; Oostdam et al., 
2024). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pembelajaran matematika pada periode sebelum 
dan setelah pandemi, guna memahami dampaknya secara lebih komprehensif. 

Dalam kajian ini, analisis data dari tahun 2016 hingga 2024 mengungkapkan pola penting 
dalam akuisisi pengetahuan matematika sebelum dan sesudah pandemi. Salah satu perubahan 
terbesar adalah meningkatnya integrasi teknologi dalam kurikulum matematika, dengan fokus 
pada teknologi, kesetaraan, kinerja akademik, dan aritmatika. Selain itu, ada peningkatan 
penekanan pada pendidikan matematika dalam konteks STEM, yang dibuktikan dengan jumlah 
publikasi yang terus bertambah di bidang ini (Ding et al., 2024; Flanagan et al., 2024; Guhn et al., 
2023; Nancy Mohd Al Hamad et al., 2024; Romero Ariza et al., 2024). Penelitian juga menunjukkan 
bahwa pentingnya kesetaraan dalam pendidikan semakin diakui, terlihat dari meningkatnya 
penelitian yang membahas topik seperti keyakinan diri, akses pendidikan yang adil, dan kinerja 
akademik siswa. Hal ini mengindikasikan transformasi yang lebih luas dalam metode pengajaran 
matematika, terutama dalam hal pendekatan berbasis bukti dan teknologi (Chui Yean, 2024; 
Dockendorff & Zaccarelli, 2024; Roos & Bagger, 2024; Yeo et al., 2024; Zhan & Louie, 2024). 
Lebih lanjut, berbagai studi mengkaji dampak pembelajaran matematika daring terhadap 
prestasi akademik, yang semakin signifikan terutama pada masa pandemi COVID-19. Meskipun 
pendekatan ini terus meningkat popularitasnya, terdapat perdebatan di kalangan akademisi 
mengenai pengaruh nyata pembelajaran daring terhadap capaian pembelajaran. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran daring berpotensi meningkatkan akses dan 
fleksibilitas belajar, namun juga menghadirkan tantangan, seperti keterbatasan interaksi 
langsung dan peningkatan beban kognitif  (Bao, 2020; Dhawan, 2020; Hodges, 2020). Selain itu, 
analisis bibliometrik yang digunakan mengungkapkan rata-rata kutipan artikel yang tinggi, 
mencapai 5.985 kutipan, menunjukkan ketertarikan yang kuat di kalangan peneliti dan 
menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dampak pembelajaran daring 
terhadap hasil akademik (Adedoyin & Soykan, 2023; Bao, 2020; Dhawan, 2020; Hodges, 2020; 
Rapanta et al., 2020). 

Terakhir, melalui analisis visual jaringan menggunakan VOSviewer, kami menyimpulkan 
bahwa beberapa topik dalam pendidikan matematika dan STEM memerlukan penelitian 
tambahan untuk memperkuat koneksi antarbidang. Pertama, “Pembelajaran Matematika” 
menunjukkan konektivitas rendah dengan topik-topik lain dalam jaringan, menandakan perlunya 
penelitian lebih lanjut untuk mengintegrasikan tema ini dengan konteks yang lebih luas. Selain 
itu, “Pengembangan Profesional dalam Konteks Matematika” dan “Matematika” menunjukkan 
koneksi yang terpisah dalam klaster, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
menghubungkan pengembangan profesional guru dengan pengajaran matematika secara umum. 
Integrasi STEM dan peran guru sebagai fasilitator juga menjadi area penting yang memerlukan 
pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dalam konteks STEM. Penelitian tambahan 
juga diperlukan untuk memperkuat hubungan antara STEM dan disiplin ilmu terkait lainnya 
seperti teknik dan sains. Akhirnya, peran siswa dalam pembelajaran STEM juga perlu 
diperhatikan, dengan fokus pada pengembangan metode yang inklusif dan efektif. Penelitian di 
masa depan diharapkan dapat memecah isolasi tema-tema ini dan memperkuat interaksi 
antarbidang dalam pendidikan matematika dan STEM. 
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4. Kesimpulan  

Analisis bibliometrik terhadap tren pembelajaran matematika sebelum dan sesudah 
pandemi COVID-19 menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam praktik pendidikan dan 
inovasi pengajaran. Berdasarkan data yang diperoleh dari aplikasi Bibliometrix dan sumber 
Scopus, ditemukan 2.511 dokumen yang diterbitkan antara tahun 2016 hingga 2024, dengan 
rata-rata sitasi per dokumen mencapai 5,985. Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa tema 
“pembelajaran matematika” memiliki nilai sentralitas perantara yang tinggi, menandakan 
perannya sebagai penghubung utama dalam jaringan pendidikan matematika dan STEM. Selain 
itu, terdapat pengenalan beberapa topik baru, termasuk adaptasi pembelajaran dalam situasi 
krisis dan peningkatan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar, yang menunjukkan 
kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas pembelajaran online. 

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi ilmu pengetahuan, teknologi, 
teknik, dan matematika dalam kurikulum pendidikan serta perlunya perhatian terhadap isu 
kesetaraan akses dan prestasi akademik dalam pembelajaran matematika. Dalam konteks ini, isu-
isu seperti pendidikan matematika, pendidikan STEM, dan kesetaraan pendidikan semakin 
relevan dan perlu menjadi fokus penelitian ke depan. Hasil analisis ini tidak hanya memberikan 
wawasan mendalam tentang perkembangan pembelajaran matematika, tetapi juga memberikan 
dasar yang kuat bagi pengambil keputusan untuk merumuskan strategi pendidikan yang lebih 
efektif dan responsif di masa depan. 
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